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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Pengolahan Site

Kondisi site terletak di selatan kota Yogvakarta, tepatnva di JI. Parangtritis 50 m
ke selatan dari STIE Kerjasama. Site vang memiliki ukuran 150m x 90m = 13500 m
scdangkan luas ruang kescluruhan adalah 5060.712 m2. Dengan ketentuan Building
Coverage wilavah kota Yogyakarta bagian sclatan (40%-60%) ditambah dengan luas

untuk sirkulasi maka perhitunean luas total vang dibutuhkan adalah 9612932 m2. Jadi

site sudah cukup untukomenampung perhitunganduag total ruangan
Rentuk site dengan bentuk persegi panjang dengan membujur ke Timur dan
Rarat. Perletakan ruane-ruane dapat diletakan sebagai berikut : kelompok ruang
pameran berada di sebelah barat site. Kelompok Perpustakaan dan kelompok kuratorial
berada pada bagian sebelah timur site
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Gambar 4.1. Kondisi site dan perletakan kegiatan pada site
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Gambar 4.2. Perletakan kegiatan pada site

4.2. Konsep Tata Massa
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Gambar 4.3. Tata massa
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4.4. Konsep Gubahan Massa dan Pola Sirkulasi

a). Sirkulasi
Sistem sirkulasi diatur adanva pembagian jalur sirkulasi. Pola sirkulasi

vang diterapkan adalah sirkulasi linier memungkinkan kejelasan sirkulasi antar massa
bangunan. Sirkulasi dibuat agar terkesan tidak monoton dengan penvelesaian penataan

elemen lansekap dan permainan ketinggian lantai.
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Gambar 4.4, 'Konsep Sivkulasi

radial dan linier. Pola gubahan massa ditata

61

Pola gubahan massa yan
sesuai dengan pengelompokan kegiatan pada site. dapat memberikan kebebasan dan

keleluasaan gerak pengunjung dari satu kelompok kegiatan ke kelompok kegiatan lain.
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Gambar 4.5. Pola Gubahan Massa
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4.5. Konsep Pepampilan Bangunan
Galeri Seni Rupa Modern dengan interpretasi seni rupa modern menuntut
penampilan bangunan vang :
a. Fasade bangunan tidak mengikuti lingkungan sekitar disesuaikan interpretasi
seni rupa modern vang tidak mengikuti tradisi yang lampau dan kebebasan
berekspresi. Fasade bangunan vang terdini dari bentuk dan komposisi fasade

vang asimetris memperjelas bangunan Galeri Seni Rupa Modern.
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Gambar 4.6. Fasade Bangunan
b. Interior pada fuang —ruang merupakan interpretasi komposisi garis, bentuk
dan warna sehingga penvelesaian penataan interior disesuaikan dengan karakier

dan bentuk ruang masing-masing.
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Gambar 4.7. Interior Ruang Pameran
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Gambar 4.8. Interior Ruang Pameran 3 dimensi

Gambar 4.9. Interior Ruang Kerja

¢. Bentuk massa merupakan.kompesisi bentuk geometriss Bentuk massa yang

berbeda dari bentuk massa lingkungan sekitar merupakan interpretas: kel
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Gambar 4.10. Bentuk Massa
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4.6. Konsep Struktur

Struktur vang dipakai konstruksi beton bertulang sebagai rangka utama.
Dinding sebagian besar menggunakan pasangan bata kecuali dinding tambahan pada
ruang pameran dua dimensi menggunakan rangka baja dengan penutup panil kavu.
Fondasi vang digunakan fondasi foot plat dari beton bertulang. Lantai sebagian
menggunakan keramik, porselain. Kolom vang digunakan terbuat dari beton bertulang
vang mcrupakan bagian dari rangka beton bertulang. Atap menggunakan struktur

rangka baja pada ruang pameran dan kuratorial dengan penutup beton tipis. Struktur

=

vang digunakan mempunyai prinsip mendukung bentang lebar, mudah perawatan,

mudah pelaksanaan, mendukung distribusi cava secara merata dan clastisitas tinggt

s t

serta penvesuaian terhadap kebutuhan ruang.

4.7. Konsep Utilitas
4.7.1. Jaringan Air

a. Jaringan air bersih

=

L’hari = 765 L/hari, sedangkan volume tangki yang diperlukan adalah 150 L +

1125L+60L~=3225L.

. Jaringan air kotor
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kotoran dialirkan melalui septictant

dan selanjutnya menuju peresapan
¢. Drainase

Tumnahan air hujan akan disalurkan keselokan dalam site kemudian
ditampung pada bak peresapan air hujan dan sisanya dialirkan ke riol kota yang
sudah tersedia pada lokasi site
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4.7.2. Jaringan Penvegaran Udara
Penvegaran udara menggunakan sistem buatan (AC dan Kipas angin) dan alami.
Sistem buatan digunakan pada ruang pameran, ruang perpustakaan, ruang
kuratorial, ruang administrasi dan ruang auditorium dengan AC unit. Pada ruang

hall dan ruang-ruang service menggunakan sistem penghawaan alami.

4.7.3. Jaringan Listrik dan Telekomunikasi
Jaringan listrik diambil dari PLN vang sudah tersedia pada instalas: kota. Pade
kondisi darural dan schagai tenaga listrik cadangan digunakan gensel. Sistem
jaringan tclepon  diperoleh dari jaringan 1c1‘cpon otomat Perumtel, vang
dihubungkan pada  operator kemudian disalurkan” keruang-ruang vang

diinginkan. Untuk-hubungan antar ruang digunakan intereom. Kedua sistem
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rcom dapat disatukan atau disebut PABX (Private Electroni

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran dari dalam  diupayakan dengan
menempatkan detektfor kebakaran disetiap ruangan penting, sistem sp rinkler,
tangga darurat pada-masing-masing massa, menempatkan hose ra ck pada tittk-
titik rawan kebakaran. Perl itungan kebutuhan air untuk fire protection adalah

20% dari kebutuhan air bersih vaitu 20% x' 42250 = 8450 L. Luas volume tangki

t-—(
iy

25 L = 30575

jika ditambah dengan air fire protection adalah 8450 L+ 22
Pencegahan dari luar dengan {ersedianya instalasi jaringan pemadam kebakaran

kota. Merencanakan akses vang dapat dilewati mobil pemadam kebakaran




